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BAB V | KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Paradigma holistik merupakan pemikiran tentang kesatuan dan 

interkoneksi dari semua sistem alam, ekonomi, politik, budaya, dan 

lingkungan. Dalam konteks ekoliterasi, paradigma holistik memiliki 

signifikansi yang penting bagi keseimbangan alam karena memandu pemikiran 

dan tindakan manusia untuk memahami dan memperlakukan lingkungan 

sebagai sistem yang terkait dan saling mempengaruhi. Melalui paradigma 

holistik, manusia memahami bahwa permasalahan lingkungan bukanlah 

masalah yang terpisah, melainkan merupakan bagian dari masalah yang lebih 

besar, seperti permasalahan ekonomi, politik, dan budaya. Oleh karena itu, 

solusi yang diberikan harus mencakup solusi holistik yang memperhitungkan 

interkoneksi antar sistem dan mengarah pada keseimbangan yang 

berkelanjutan. Dengan memahami dan menerapkan paradigma holistik, 

manusia bisa membangun masyarakat yang lebih baik, yang memperlakukan 

lingkungan dengan seimbang dan menciptakan ekonomi dan politik yang 

berkelanjutan. 

Fritjof  Capra, seorang ilmuwan dan penulis, memperkenalkan konsep 

paradigma holistik sebagai bagian dari teori ekoliterasi. Dalam pandangannya, 

paradigma holistik memandang dunia sebagai sistem terkait dan terbuka yang 

saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Paradigma holistik 

memperlihatkan bagaimana kesatuan dan keterkaitan alam, ekonomi, politik, 

budaya, dan pendidikan saling terkait dan mempengaruhi keseimbangan alam. 

Ini menekankan bahwa masalah lingkungan dan ekonomi harus dilihat sebagai 

satu kesatuan dan bukan masalah terpisah. Menurut Capra, untuk membangun 

keseimbangan alam, manusia harus mengubah cara pandang manusia dan 
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berpikir secara holistik. Ini membutuhkan pemahaman bahwa setiap tindakan 

yang manusia lakukan memiliki implikasi pada lingkungan dan masyarakat. 

Penerapan paradigma holistik dalam ekoliterasi membantu manusia 

memahami hubungan yang kompleks antara sistem dan proses alam dan 

memberikan solusi yang berkesinambungan untuk masalah lingkungan. Ini 

juga membantu manusia memahami bagaimana memperbaiki dan memperkuat 

sistem sosial dan ekonomi yang ada sehingga memastikan keseimbangan alam 

dan pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, paradigma holistik 

Fritjof  Capra memiliki signifikansi besar bagi keseimbangan alam karena 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan solusi berkesinambungan 

untuk memecahkan masalah lingkungan dan memastikan pembangunan 

berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakat. 

Paradigma holistik Fritjof  Capra adalah suatu pendekatan dalam 

pemikiran yang memandang alam semesta sebagai sebuah kesatuan yang 

terintegrasi, yang terdiri dari banyak elemen yang saling terkait dan saling 

memengaruhi. Dalam konteks menjaga keseimbangan alam, paradigma 

holistik ini sangat penting karena beberapa alasan berikut: 

1. Menghindari Pendekatan Fragmentasi 

Dalam memahami alam dan lingkungan, seringkali manusia cenderung 

memandangnya dalam bagian-bagian terpisah yang tidak terkait satu sama 

lain. Pendekatan seperti ini dapat menyebabkan manusia tidak memahami 

secara menyeluruh bagaimana berbagai faktor dapat mempengaruhi ekosistem. 

Paradigma holistik menghindari pendekatan ini dengan memandang alam 

sebagai sebuah kesatuan yang kompleks, di mana semua elemen saling terkait 

dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Pendekatan fragmentasi adalah pendekatan yang memandang alam 

sebagai kumpulan bagian yang terpisah, yang dapat dipelajari secara terpisah 
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tanpa memperhatikan interaksi dan hubungan antar bagian. Dalam pemahaman 

ini, setiap bagian dianggap sebagai entitas yang independen dan tidak saling 

terkait dengan bagian lainnya. Pendekatan ini cenderung mengabaikan aspek 

holistik dari alam, yang seharusnya dipahami sebagai satu kesatuan yang 

kompleks. Menghindari pendekatan fragmentasi dalam pemahaman alam 

berarti memahami alam sebagai suatu kesatuan yang utuh dan saling terkait, 

dan bahwa setiap bagian tidak dapat dipelajari secara terpisah tanpa 

memperhatikan interaksi dan hubungan dengan bagian lainnya. Dalam konteks 

ini, perhatian diberikan pada keseluruhan sistem dan bagaimana setiap bagian 

di dalamnya saling mempengaruhi. 

Salah satu contoh pendekatan fragmentasi adalah memandang masalah 

lingkungan secara terpisah, misalnya perubahan iklim, kerusakan hutan, dan 

pencemaran air. Dalam pendekatan ini, setiap masalah dipelajari terpisah tanpa 

memperhatikan interaksi dan hubungannya dengan masalah lain. Padahal, 

perubahan iklim, kerusakan hutan, dan pencemaran air merupakan masalah 

yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, perubahan 

iklim dapat mempengaruhi siklus air dan menurunkan kualitas air, yang 

kemudian dapat mempengaruhi kehidupan di dalam hutan. Menghindari 

pendekatan fragmentasi dapat dilakukan dengan memandang alam sebagai 

sistem yang kompleks dan saling terkait. Dalam pemahaman ini, setiap bagian 

di dalam sistem alam tidak dapat dipelajari secara terpisah tanpa 

memperhatikan hubungannya dengan bagian lainnya. Dalam memahami 

masalah lingkungan, perhatian diberikan pada bagaimana berbagai masalah 

yang terjadi saling memengaruhi dan mempengaruhi keberlangsungan sistem 

alam secara keseluruhan. Hal ini memungkinkan untuk mengembangkan 

solusi yang holistik yang mempertimbangkan dampak jangka panjang dan 

keseimbangan ekosistem secara menyeluruh. 
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2. Menekankan Keseimbangan dan Keselarasan 

Dalam pandangan holistik, keberadaan makhluk hidup dan lingkungan 

dianggap sebagai sebuah keselarasan yang saling memengaruhi. Paradigma 

holistik memandang keberadaan makhluk hidup sebagai bagian dari alam yang 

lebih besar, dan bahwa keseimbangan di antara mereka harus dijaga agar 

keberadaan alam semesta tetap berkelanjutan. Menekankan keseimbangan dan 

keselarasan dalam konteks lingkungan berarti mengedepankan 

keberlangsungan dan keseimbangan ekosistem sebagai sebuah kesatuan. 

Keseimbangan dan keselarasan ini mencakup hubungan antara komponen-

komponen di dalam ekosistem, seperti organisme, air, udara, tanah, dan lain-

lain, serta bagaimana komponen-komponen ini saling mempengaruhi dan 

saling tergantung satu sama lain. Dalam konteks lingkungan, keseimbangan 

dan keselarasan merupakan konsep penting yang harus dipahami dan dijaga, 

karena kerusakan atau perubahan pada satu bagian di dalam ekosistem dapat 

berdampak pada keseluruhan sistem. 

Keseimbangan dalam ekosistem mengacu pada keadaan di mana 

organisme hidup di dalam lingkungan yang stabil dan berkelanjutan, di mana 

kebutuhan dan interaksi antara organisme dan lingkungan tetap berada pada 

tingkat yang stabil. Keseimbangan ini terjadi ketika organisme dapat bertahan 

hidup, berkembang biak, dan beradaptasi dengan lingkungan di 

semanusiarnya. Sebagai contoh, dalam sebuah ekosistem yang sehat, populasi 

hewan predator dan mangsanya harus berada pada tingkat yang seimbang, 

sehingga kedua populasi ini dapat bertahan dan berkembang secara alami. 

Keselarasan dalam konteks lingkungan mencakup konsep yang lebih luas 

daripada keseimbangan. Keselarasan mengacu pada hubungan yang harmonis 

antara semua komponen di dalam ekosistem. Hal ini mengakui bahwa semua 
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organisme, tanah, air, dan udara saling mempengaruhi dan saling terkait satu 

sama lain dalam ekosistem.  

Keselarasan di dalam ekosistem dapat dicapai dengan menjaga 

keseimbangan antara interaksi organisme dengan lingkungan di 

semanusiarnya. Jika keseimbangan dan keselarasan tidak dipertahankan, maka 

dampak yang dihasilkan dapat berupa perubahan cuaca yang ekstrem, 

terjadinya bencana alam seperti banjir dan kekeringan, kepunahan spesies, 

penurunan kualitas udara dan air, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

menjaga keseimbangan dan keselarasan dalam ekosistem adalah penting untuk 

memastikan keberlangsungan ekosistem dan keberlangsungan hidup manusia 

di masa depan. Upaya menjaga keseimbangan dan keselarasan dalam 

ekosistem dapat dilakukan melalui pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan dampak dari kegiatan manusia pada keseluruhan sistem 

ekosistem, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, peningkatan praktik 

pertanian berkelanjutan, pengurangan limbah industri, dan lain sebagainya. 

3. Memandang Masalah Secara Sistemik 

Paradigma holistik juga memandang masalah dalam ekosistem sebagai 

masalah sistemik. Artinya, setiap masalah yang terjadi di dalam ekosistem 

memiliki akar penyebab yang saling terkait dengan elemen lain di dalam sistem 

tersebut. Oleh karena itu, solusi terbaik untuk menjaga keseimbangan alam 

adalah dengan memahami sistem ekosistem secara menyeluruh dan mencari 

solusi yang bersifat holistik. 

Memandang masalah secara sistemik berarti memandang masalah 

sebagai sebuah kesatuan yang kompleks dari unsur-unsur yang saling 

berinteraksi, bukan sebagai bagian-bagian terpisah atau individual yang 

terisolasi satu sama lain. Pendekatan sistemik memandang masalah dari 

perspektif yang lebih luas, melihat bagaimana semua unsur saling terkait dan 
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bagaimana perubahan pada satu unsur dapat berdampak pada unsur-unsur 

lainnya. Pendekatan sistemik juga menekankan pentingnya memperhatikan 

faktor-faktor lingkungan dan sosial yang mempengaruhi masalah tersebut. 

Dalam konteks lingkungan, pendekatan sistemik menjadi penting karena 

keberlangsungan lingkungan tidak hanya tergantung pada satu faktor saja, 

melainkan tergantung pada banyak faktor yang saling berkaitan. Sebagai 

contoh, masalah penggunaan air di suatu daerah tidak dapat dipandang hanya 

dari sudut pandang ketersediaan air saja, tetapi juga harus memperhatikan 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terkait. Dengan memandang 

masalah secara sistemik, manusia dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan dapat menemukan solusi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Memandang masalah secara sistemik juga membantu manusia 

memahami dampak dari keputusan atau tindakan yang diambil terhadap 

keseluruhan sistem. Dalam konteks lingkungan, hal ini dapat membantu 

manusia mempertimbangkan dampak jangka panjang dari kegiatan manusia 

pada lingkungan dan ekosistem, sehingga dapat menghindari dampak negatif 

pada keseimbangan alam. Pendekatan sistemik juga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif, karena melihat dampak 

secara keseluruhan dari setiap pilihan yang diambil. Pendekatan sistemik juga 

membantu mengidentifikasi pola dan interaksi di antara unsur-unsur dalam 

sistem dan membantu mengoptimalkan sistem untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam konteks lingkungan, hal ini dapat membantu 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam dan meminimalkan dampak 

lingkungan yang merugikan. Namun, penting untuk diingat bahwa pendekatan 

sistemik tidak selalu mudah dilakukan. Hal ini dapat memerlukan kerja sama 

lintas sektor dan kebijakan yang holistik untuk mengatasi masalah kompleks 



 

 

213 

 

dalam lingkungan. Namun, dengan memandang masalah secara sistemik dan 

mencari solusi yang holistik, manusia dapat memastikan keberlangsungan 

lingkungan dan keberlangsungan hidup manusia di masa depan. 

4. Mempertimbangkan Interaksi Manusia dan Alam 

Dalam paradigma holistik, manusia dianggap sebagai bagian dari alam 

dan ekosistem yang lebih besar. Oleh karena itu, cara manusia berinteraksi 

dengan alam haruslah dijaga agar tidak mengganggu keseimbangan dan 

keselarasan di dalamnya. Melalui pemahaman holistik tentang alam, manusia 

dapat memahami bagaimana tindakan mereka dapat memengaruhi alam secara 

luas dan bagaimana tindakan tersebut dapat diubah agar lebih berkelanjutan. 

Mempertimbangkan interaksi manusia dan alam berarti memperhatikan 

hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan alam 

semanusiarnya. Hal ini mencakup pengaruh manusia terhadap alam, serta 

pengaruh alam terhadap manusia. 

Interaksi manusia dan alam sangat penting untuk dipertimbangkan 

karena keberlangsungan hidup manusia sangat bergantung pada keseimbangan 

ekosistem dan lingkungan alam. Manusia membutuhkan sumber daya alam 

seperti air, makanan, dan udara bersih untuk mempertahankan kehidupan. 

Namun, manusia juga dapat memberikan dampak yang merusak pada 

lingkungan alam melalui pola konsumsi, penggunaan energi, dan kegiatan 

industri. Dalam konteks lingkungan, penting untuk mempertimbangkan 

dampak manusia pada alam dan bagaimana interaksi ini dapat menghasilkan 

dampak yang berkelanjutan. Sebagai contoh, pola konsumsi manusia yang 

berlebihan dan tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan kekurangan sumber daya alam, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kesejahteraan manusia.Di sisi lain, lingkungan alam juga 

memiliki pengaruh pada kesejahteraan manusia. Perubahan iklim, bencana 
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alam, dan kehancuran lingkungan dapat mengancam keselamatan dan 

keberlangsungan hidup manusia. 

Dalam mempertimbangkan interaksi manusia dan alam, penting untuk 

mencari keseimbangan dan keselarasan antara kesejahteraan manusia dan 

keberlangsungan lingkungan. Ini dapat mencakup mempertimbangkan cara 

untuk mengurangi dampak manusia pada lingkungan, seperti pengurangan 

emisi gas rumah kaca dan pengurangan limbah, serta memperbaiki cara 

manusia memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Mempertimbangkan interaksi manusia dan alam juga mencakup menghargai 

keanekaragaman hayati dan menghormati hak-hak masyarakat adat dalam 

menjaga lingkungan dan keanekaragaman hayati. Masyarakat adat sering kali 

memiliki pengetahuan lokal tentang lingkungan dan cara menjaga 

keberlangsungan hidup manusia, yang dapat menjadi sumber inspirasi dan 

solusi untuk mengatasi tantangan lingkungan saat ini. Dalam rangka mencapai 

keseimbangan dan keselarasan antara manusia dan alam, penting untuk 

melibatkan semua pihak yang terkait, termasuk pemerintah, industri, 

masyarakat, dan individu. Hal ini memerlukan kerjasama dan kolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama dan memastikan keberlangsungan hidup manusia 

dan keberlangsungan lingkungan 

Dengan mengadopsi paradigma holistik dalam memahami alam, 

manusia dapat lebih memahami cara menjaga keseimbangan alam dan 

mencegah dampak negatif pada lingkungan. Paradigma holistik juga dapat 

membantu manusia untuk mengembangkan solusi yang bersifat holistik dan 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari tindakan mereka pada 

lingkungan. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih dirasa kurang secara teoritis ataupun praktisnya. 

Oleh karena itu peneliti mencantumkan beberapa saran penelitian selanjutnya 

yang dapat dilakukan tentang paradigma holistik Fritjof  Capra, antara lain: 

1. Studi kasus: Melakukan penelitian kasus yang mendalam pada kasus-kasus 

spesifik yang terkait dengan penerapan paradigma holistik, seperti pada 

penerapan prinsip ekodesain, pengembangan energi terbarukan, dan penerapan 

pola pertanian ramah lingkungan. 

2. Analisis perbandingan: Membandingkan penerapan paradigma holistik di 

berbagai negara atau budaya, baik yang sudah mapan maupun yang sedang 

berkembang, untuk melihat perbedaan, tantangan, dan keberhasilan dalam 

menerapkan pendekatan holistik dalam menjaga keseimbangan alam. 

3. Kajian teoritis: Melakukan studi filosofis dan teoretis lebih lanjut tentang 

paradigma holistik, khususnya terkait dengan pandangan sistemik dan 

pengintegrasian pemikiran Timur dan Barat. 

4. Kajian sejarah: Melakukan kajian sejarah tentang pengembangan paradigma 

holistik dari waktu ke waktu, khususnya terkait dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

5. Penelitian kuantitatif: Melakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur 

dampak dan efektivitas penerapan paradigma holistik, misalnya pada 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, produksi pangan, dan 

pengembangan ekonomi berkelanjutan. 

6. Penelitian kualitatif: Melakukan penelitian kualitatif yang lebih mendalam 

tentang pengalaman, sikap, dan persepsi masyarakat terhadap penerapan 

paradigma holistik, baik yang sudah berhasil maupun yang masih mengalami 

kendala dan tantangan.sehari-hari 
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Saran-saran di atas hanya sebagian kecil dari banyak penelitian yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan pemahaman dan penerapan paradigma 

holistik Fritjof  Capra dalam menjaga keseimbangan alam.  

Penelitian ini juga secara umum menginginkan masyarakat luas untuk 

bisa lebih memahami terkait bagaimana paradigma holistik menjadi sangat 

penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah 

beberapa saran praktis untuk penerapan paradigma holistik Fritjof  Capra 

dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Meningkatkan kesadaran lingkungan: Salah satu langkah awal dalam 

menerapkan paradigma holistik adalah meningkatkan kesadaran lingkungan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengedukasi diri sendiri dan orang lain 

mengenai masalah lingkungan, mulai dari pengertian dasar tentang 

keseimbangan alam, dampak dari pola hidup konsumtif, hingga upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk menerapkan pendekatan holistik. 

2. Memperkuat kerjasama antar sektor: Penerapan paradigma holistik 

membutuhkan kerjasama antar sektor dan lintas sektor, mulai dari pemerintah, 

bisnis, akademisi, LSM, hingga masyarakat sipil. Dengan memperkuat 

kerjasama ini, diharapkan mampu mempercepat proses pengambilan 

keputusan, mengurangi konflik, dan meningkatkan kualitas kebijakan yang 

dapat mendukung penerapan paradigma holistik. 

3. Menanamkan nilai-nilai holistik: Selain meningkatkan kesadaran lingkungan, 

penting untuk menanamkan nilai-nilai holistik pada diri sendiri dan orang lain, 

seperti kepedulian terhadap kehidupan alam, rasa solidaritas, rasa tanggung 

jawab, dan penghargaan terhadap keanekaragaman hayati. Dengan 

menanamkan nilai-nilai ini, diharapkan masyarakat mampu mengubah pola 

pikir dan pola perilaku yang lebih ramah lingkungan. 
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4. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam: Penerapan paradigma 

holistik juga dapat dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya alam secara berkelanjutan, seperti pengembangan energi terbarukan, pola 

pertanian ramah lingkungan, dan pengelolaan air yang efisien. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi terbaru, mengembangkan 

kebijakan yang mendukung, dan melibatkan masyarakat secara aktif. 

5. Membangun jejaring komunitas: Salah satu kunci keberhasilan penerapan 

paradigma holistik adalah dengan membangun jejaring komunitas yang kuat 

dan berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan forum-

forum diskusi, mengadakan kegiatan-kegiatan sosial, dan membangun sinergi 

dengan komunitas lain yang memiliki visi dan misi yang sama. 

Saran-saran di atas adalah beberapa contoh praktik yang dapat 

dilakukan untuk menerapkan paradigma holistik Fritjof  Capra dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan pendekatan holistik ini, 

diharapkan masyarakat dapat mengembangkan pola pikir dan perilaku yang 

lebih ramah lingkungan, serta mampu menjaga keseimbangan alam bagi 

generasi mendatan
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